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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

Waktu Wawancara

Tanggal Tempat

Tempat

Pewawancara

Terwawancara

Posisi dari Terwawancara

Pertanyaan

A. Remaja

1. Apayang kamu pahami tentang seksualitas?

2. Apa yang mendorong Anda untuk menikah di usia muda? Apakah
keputusan ini atas keinginan sendiri atau karena faktor lain?

3. Apakah internet atau media sosial memengaruhi pemahaman Anda tentang
seksualitas atau pernikahan?

4. Apakah Anda mendapat dukungan dari keluarga, teman,dalam menjalani
pernikahan di usia dini?

5. Apakah menurut mu media sosial mempengaruhi cara remaja memahami
atau memandang seksualitas?

B. Orang Tua

1. Apa pendapat Anda tentang bagaimana seksualitas dipengaruhi oleh era
digital saat ini?

2. Bagaimana Anda mendiskusikan topik seksualitas dengan anak-anak
Anda? Apakah ada tantangan khusus yang Anda hadapi?

3. Apakah Anda khawatir tentang akses anak-anak ke konten seksual di
internet? Jika iya, bagaimana Anda mengatasinya?

4. Apakah Anda menggunakan alat atau aplikasi tertentu untuk memantau

atau membatasi akses anak ke konten digital?



Bagaimana Anda memastikan nilai-nilai keluarga tetap relevan di tengah
paparan anak terhadap informasi di era digital?

. Kepala Desa

Bagaimana Anda melihat perubahan dalam cara masyarakat desa
memahami seksualitas di era digital?

Menurut Anda, bagaimana internet dan media sosial memengaruhi
pemahaman masyarakat desa, khususnya remaja, tentang seksualitas?

. Apakah ada program atau kegiatan di desa yang membahas pendidikan
seksualitas, terutama bagi anak muda?

. Apakah pernikahan usia dini masih menjadi fenomena di desa ini? Jika
Iya, apa langkah yang telah diambil untuk mengatasinya?

. Sebagai kepala desa, bagaimana Anda berkontribusi dalam memberikan
pemahaman tentang seksualitas kepada masyarakat, khususnya anak

muda?



Lampiran 2 : Dokumentasi Foto Penelitian

Wawancara dengan informan MA Wawancara dengan informan PK
(Tanggal 03 Januari 2025) (Tanggal 03 Januari 2025)
Wawancara dengan kepala desa untuk ~ Wawancara kepada ibu PK tentang
menanyakan terkait sosialisasi apa pernikahan usia dini,disini ibuk pk
yang dilakukan untuk remaja supaya sedikit kaget dan malu.

mengetahui tentang seksualitas diera
digital sehingga tidak terjadinya

pernikahan usia dini.



Wawancara dengan informan DS
(Tanggal 03 Januari 2025)
Wawancara DS pada sore hari terkait

Wawancara dengan informan RN
(Tanggal 05 Januari 2025)

Wawancara RN disiang hari saudara

pertanyaan tentang seksualitas diera )
o ) ] RN menjawab pertanyaan yang
digital, DS menjelaskan bagaimana o o
) diberikan sedikit malu untuk
respon terkait hal tersebut dan Ds
. ) mengungkapkan.
merasa dirinya kurang mempunyai

pengetahuan lebih.



Wawancara dengan informan LS Wawancara dengan informan EC

(Tanggal 05 Januari 2025) (Tanggal 05 Januari 2025)
Wawancara LS enak diajak ngobrol  \wawancara EC sedikit kesal karena ia
karena ia tidak malu untuk blm bisa memberikan yang terbaik
menjelaskan hal yang terjadi. untuk anak’nya.

S

BT

b ‘
Wawancara dengan informan JL Wawancara dengan informan DT
(Tanggal 03 Januari 2025)



(Tanggal 05 Januari 2025) Wawancara DT sedikit kecewa
dengan hal yang terjadi pada

Wawancara JL menjawab pertanyaan
keluarganya.

saya dengan baik dan jujur karena ia
merasa saya butuh untuk mendapatkan
informasi terkait itu,karena penelitian

saya dan tidak merasa sungkan

bercerita.

Wawancara dengan informan DJ Wawancara dengan informan HN
(Tanggal 03 Januari 2025) (Tanggal 05 Januari 2025)
Wawancara DJ ia sedikit merasa Wawancara HN setiap pertanyaan
maludan ingin menjawab pertanyaan  yang diberikan ia menjawab dengan

nya secara privasi hanya berdua seadanya tidak bertele-tele.

dirumahnya.



Wawancara dengan informan LK Wawancara dengan informan LN

(Tanggal 05 Januari 2025) (Tanggal 05 Januari 2025)
Wawancara LN ia sedikit
merasa sedikit bangga tanpa rasa malu

Wawancara LK ia merasa malu untuk
bercerita yang sebenarnya terjadi tapi
dengan bujukan dan obrolan yang
saya berikan akhirnya ia menjawab
dengan baik.



Wawancara dengan informan TR

(Tanggal 05 Januari 2025)

Wawancara TR obrolan yang dilakukan nyambung karena ia menjawab dengan

detail apa pertanyaan yang diberikan.



